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Abstrak

Perkuliahan desa merupakan satu skema kegiatan pengabdian masyarakat yang
digagas untuk memberikan pengalaman praktik kepada mahasiswa sekaligus memberi
manfaat kepada masyarakat melalui transfer llmu Pengetahuan Teknologi dan Seni
(IPTEKS) dari kampus ke masyarakat sekitar kampus Universitas Sriwijaya. Perkuliahan
desa ini bertujuan untuk memberikan ruang bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah
sosiologi pedesaan mengaplikasikan teori di lapangan sekaligus memberi kontribusi bagi
masyarakat untuk optimalisasi peran dan fungsi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES)
dalam meningkatkan pariwisata desa Pulau Semambu. Metode yang digunakan adalah
metode pemberdayaan masyarakat dengan teknik pemberian pengetahuan melalui ceramah
penyampaian ilmu, kemudian diskusi dengan Focus Group Discussion (FGD) untuk
menemukenali problem yang dihadapi desa Pulau Semambu khususnya yang berhubungan
dengan peningkatan pariwisata desa, peran dan fungsi BUMDES, jaringan sosial serta
potensi lokal desa. Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman masyarkat tetang peran penting
BUMDES dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa yang diukur berdasarkan
hasil pre test dan post test.

Kata kunci: perkuliahan desa, pengabdian masyarakat, BUMDES, pariwisata desa.

1. PENDAHULUAN

Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi
Sumatera Selatan memiliki potensi wisata alam out bound yang dikelola oleh masyarakat
lokal. Wisata alam Out bound ini sebagai pemantik bagi aktifitas pariwisata alam lain yang
bisa dioptimalkan seperti perkebunan organik. Desa Pulau Semambu telah merancang lahan
perkebunan seluas kurang lebih 1 hektare.

Pada tahun 2016, BUMDes Pulau Semambu bepemanfaatan aset perkebunan berbasis
shareholding. Setelah melalui proses dan prosedur yang ditentukan maka dilakukan
musyawarah bersama lintas pemangku kepentingan di tingkat desa, diputuskan untuk
membuat sebuah destinasi wisata dengan nama Desa Wisata Pulau Semambu. BUMDes
kemudian mencoba berinovasi menarik minat pengunjung baik dari dalam maupun luar
Kecamatan dengan cara membuat struktur pengelola, tata ruang alam, wahana permainan,
hingga rencana pembangunan fasilitas umum secara gotong royong yang bekerja sama
dengan pemerintah setempat.
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Secara geografis desa Pulau Semambu memiliki luas wilayah kurang lebih 1200
hektare/m2, dengan topografi kondisi tanah kering dan basah bergambut yang memiliki
tingkat kelembapan yang cukup tinggi. Secara administratif desa Pulau Semambu berbatasan
dengan: Sebelah Utara dengan Desa Sungai Rambutan, Kecamatan Indralaya Utara. Sebelah
Selatan berbatasan dengan Desa Palemraya, Kecamatan Indralaya Utara. Sbelah Disisi Timur
berbatasan dengan Desa Sri Banding, Kecamatan Indralaya Utara dan Sebelah Barat
berbatasan dengan Desa Payakabung, Kecamatan Indralaya Utara.

Desa Pulau Semambu memiliki 5 Dusun dimana mayoritas mata pencaharian
penduduknya adalah petani sayur. Beberapa jenis sayur yang ditanam petani antara lain:
sawi, kangkung, jeruk kunci, jeruk manis, cabai bahkan porkcoy. Kondisi ini bisa menjadi
daya tarik bagi wisata desa ketika dikelola sedemikian rupa menjadi desa wisata bersinergi
dengan wisata outbound yang sudah ada. Artinya perlu kreatifitas masyarakat didukung
BUMDESnya agar terjadi akselerasi perekonomian desa berbasis desa wisata.

Perkuliahan desa merupakan satu skema kegiatan pengabdian masyarakat yang
digagas untuk memberikan pengalaman praktik kepada mahasiswa sekaligus memberi
manfaat kepada masyarakat melalui transfer IPTEKS dari kampus ke masyarakat sekitar
kampus (ring kampus). dalam kegiatan ini, mata kuliah sosiologi pedesaan adijadikan MK di
prodi sosiologi yang akan mengelaborasi kegiatan praktik konsep sosiologi pedesaan
dilapangan dengan program pengabdian masyarakat skema perkuliahan desa.

Permasalahan yang dihadapi desa Pulau Semambu berkaitan dengan pengembangan
desa wisata tergolong banyak antara lain; masalah modal, masalah jaringan dan masalah
partisipasi dan kesadaran masyarakat desa tentang pentingnya desa wisata dalam
meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Hal ini diketahui berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya tentang pemetaan sosial masyarakat desa di Desa Pulau Semambu pada tahun
2021. Hasil penelitian ini  ditindaklanjuti dengan yang dilakukan kegiatan praktik
pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa sosiologi yang mengambil Mata uliahK praktik
pemberdayaan masyarakat .

Oleh karena itu pengabdian dengan skema perkuliahan desa ini menjadikan desa
wisata pulau semambu sebagai ruang praktik bagi mata kuliah sosiologi pedesaan. Di sini
mahasiwa akan mendapatkan pengalaman meneraapkan kosnep dan teori sosiologi pedesaan,
sementara dosen akan mendapatkan realitas empiris dan maslah pedesaan yang bisa dijadikan
tema peneltian selanjutnya, juga menjadi pengayaan bagi materi kuliah di kelas.

2. METODE

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan metode pemberdayaan dengan teknik
pemberian pengetahuan melalui ceramah penyampaian ilmu, kemudian diskusi dengan Focus
Group Discussion (FGD) untuk menemukenali problem yang dihadapi desa Pulau Semambu
khususnya yang berhubungan dengan peningkatan pariwisata desa, peran dan fungsi
BUMDES, jaringan sosial serta potensi lokal desa.

Adapun tahapan kegiatan ini adalah sebagai berikut

1. Menentukan mata kuliah yang hendak dijadikan mata kuliah perkuliahan desa.
(Ditentukan MK Sosiologi Pedesaan)

2. Menentukan fokus kegiatan dan khalayak sasaran antara sebagai agen of change di
lokasi (ditentukan mahasiswa dan BUMDES)

3. Memberikan materi urgensi menemukenali potensi desa, permasalahan desa,
melakukan pemetaan sosial desa yang berhubungan denga wisata desa, membangun
jaringan serta pengembangan potensi desa (dilakukan pre test sebelum materi
disampaikan, setelah penyampaian materi dilakukan post test)

4. Mendapatkan input pemahaman, pengalaman serta praktik yang dilakukan masyarakat

terkait pengembangan desa dan wisata desa melalui FGD.
Bersama BUMDES mahasiswa dan tim dosen mengeksplorasi konsep/teori dan praktik
pengembangan pariwisata desa.

o u
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Persiapan

Kegiatan pengabdian diawali dengan membuat proposal yang diajukan kepada Lembaga
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) Universitas Sriwijaya. Proposal
diseleksi oleh tim reviewer Universitas Sriwijaya. Setelah dinyatakan diterima dan disetujui,
,maka tim pengabdian (yang melibatkan dosen dan mahasiswa) mempersiapkan kebutuhan
peralatan kegiatan serta pengurusan administratif (surat izin kegiatan dan surat tugas
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berlokasi di Desa Pulau Semambu,
Kabupaten Ogan llir).

Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim berkoordinasi dan memberikan informasi rencana
pelaksanaan kegiatan kepada pihak desa. Anggota Tim mengantarkan surat ijin kegiatan
pengabdian ke Kantor Desa Pulau Semambu, dengan langsung menemui Kepala Desa besrta
perangkat desa. Pada pertemuan tersebut Kepala Desa Pulau Semambu menerima dan
menyambut baik kegiatan ini. Tim menjelaskan bahwa khalayak sasaran kegiatan ini adalah
Anggota BUMDES Desa Pulau Semambu sehingga memerlukan informasi tentang ketua
BUMDEs sebagai kontak person yang akan ditemui lebih lanjut. Setelah mendapatkan
informasi dari pihak desa, tim Pengabdian Masyarakat menemui langsung Ketua BUMDES
serta melakukan observasi pada kebun yang sudah ada di Desa. Ketua BUMDES menerima
dengan baik kegiatan yang dilakukan. Kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasi Penguatan
Kapasitas BUMDES Dalam Peningkatan Program Desa Pulau Semambu, Indralaya Utara,
Kabupaten Ogan Ilir.

3.2 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan Pengabdian masyarakat di Desa Pulau Semambu ini dilaksanakan pada hari
Sabtu 4 September 2021 bertempat di Aula Gedung serbaguna Desa Pulau semambu. Peserta
yang hadir sebanyak 30 orang lebih berasal dari pengurus dgan anggota BUMDES Pulau
Semambu. Acara di mulai pada pukul 13.00 sampai dengan selesai, diawalai dengan kata
sambutan dari ketua pelaksana kegiatan dan ketua BUMDES sebagaimana terlihat pada
gambar 1 berikut ini.

.- ]
)

Gambar 1. Sambutan Ketua Tim Pengabdian dan Kepala Desa Pulau Semambu

Materi yang disampaikan pada pengabdian ini adalah tentang bagaimana cara untuk
penguatan kapasitas BUMDES dalam peningkatan program di Desa Pulau semambu yang
langsung diberikan materi oleh salah satu Dosen Sosiologi FISIP UNSRI yakni Dra. Dyah
Hapsari, ENH., M.Si. dimana materi yang di sampaikan adalah pengertian BUMDES, Asal
mula adanya BUMDES, Peranan BUMDES, Tujuan BUMDES, Program BUMDES Desa
Pulau Semambu, bagaimana pengelolaan pertanian menjadi objek wisata, pengelolaan
sampah organik dan non organik, peran pemerintah Desa dalam penguatan BUMDES dan
materi lainnya yang berhubungan dengan penguatan kapasitas BUMDES untuk peningkatan
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program Desa di Pulau Semambu. Penyampaian materi tersebut dapat dilihat pada gambar 2
berikut ini;

Gambar 2. Penyampaian Materi

Tolak ukur keberhasilan program pengabdian masyarakat ini adalah proses kegiatan
pengabdian yang berjalan lancar dan partisipasi masyarakat yang hadir, serta hasil pre test dan
pos tes yang diberikan sebelum dan setelah acara kegiatan pengabdian kepada masyarakat,
sebagai mana terlihat di gambar 3 berikut:

Gambar 3. Pre-Test dan Post Test

Setelah pemberian materi, moderator melaksanakan diskusi bersama bersama audiens
yang hadir dan setelah diskusi tim peneliti memberikan kertas post-test untuk di isi oleh
peserta dimana sebelum acara sudah di isi terlebih dahulu kertas pre-test, hal ini dilakukan
untu mengetahui apakah peserta memahami apa yang telah di sampaikan oleh pemateri pada
saat materi berlangsung.

Terakhir adalah pemberian plakat dan kenang-kenangan kepada Desa Pulau Semambu
serta foto bersama setelah itu acara di tutup seperti terlihat pada gambar 4 dan gambar 5
berikGut;

Gambar 4. Penyerahan Plakat
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Gambar 5. Foto Bersama setelah acara selesai
3.3 Hasil

Untuk mengetahui apakah setelah materi penguatan kapasitas BUMDES diberikan
kepada peserta, peserta memahami materi yang diberikan atau tidak, maka dari itu panitia
menyediakan formulir pre-test dan post-test kepada peserta. Formulir pre-test diberikan ketika
peserta telah memenuhi tempat duduk yang telah disediakan oleh panitia dan dilakukan
sebelum materi diberikan oleh pembicara. Sedangkan post-test diberikan ketika peserta telah
mendengarkan dan mendapatkan materi yang diberikan oleh pembicara. Hasil pre test dan
post tes dapat diamati pada Gambar 6 dan 7 berikut.

Akumulasi Jawaban Pretest Akumulasi Jawaban Postest

B Sangat Setuju M Sangat Setuju

B Setuju B Setuju
Ragu-Ragu Ragu-Ragu
Tidak Setuju Tidak Setuju

 Sangat Tidak Setuju m Sangat Tidak Setuju

Gambar 6. Hasil Pre-test Gambar 7. Hasil Post-test

Sementara itu, hasil perbandingan antara sebelum pre tes dan setelah pre tes menjadi
tolok ukur apakah terjadi peningkatan pemahaman dan pengetahuan akan materi yang
disampaikan. Hasil perbandingan pre tes dan pos tes dapat diamati pada Gambar 8 berikut:

Akumulasi Jawaban Pretest dan
Postest

SANGAT SETUJU SETUJU RAGU-RAGU TIDAKSETUJU  SANGAT TIDAK
SETUJU

B Pre Test W Post Test

Gambar 8. Akumulasi Jawaban Pre test dan Post Test
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Hasil pre-test dan post-test yang telah diberikan kepada peserta pengabdian (Gambar 8.)
menunjukkan bahwa pada formulir dengan opsi jawaban sangat tidak setuju (warna Biru
Muda) mengalami peningkatan yakni dari 0% (0 Jawaban) menjadi 1% (1 Jawaban), pada
opsi jawaban tidak setuju tidak mengalami perubahan yakni 2%, pada opsi jawaban ragu-
ragu mengalami penurunan dari awalnya 11% menjadi 10%, selanjutnya pada opsi setuju
mengalami penurunan yakni dari 49% menjadi 47%, dan yang terakhir pada opsi sangat
setuju mengalami peningkatan yakni dari 36% (73 Jawaban) menjadi 40% (80 Jawaban).

Berdasarkan hasil pre-test dan post-test dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
sebesar 6% peserta sangat setuju setelah mendengarkan dan mengikuti serta aktif berdiskusi
bersama pemateri selama materi diberikan. Karena terjadi peningkatan persentase jawaban
peserta dari pre test dan post test maka diasumsikan pemahaman para peserta kegiatan
pengabdian masyarakat mengenai materi tentang peran BUMDES dan cara peningkatan
kapasitas BUMDES mengalami peningkatan.

4 KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian ini berjalan lancar dan hasilnya sesuai dengan harapan dimana
terjadi peningkatan pemahaman mengenai BUMDES, peran BUMDES dalam peningkatan
ekonomi serta upaya peningkatan kapasitas BUMDES. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan hasil pre test dan post tes sebesar 6%.
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